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PENERAPAN ANALISIS VARIANSI DUA ARAH UNTUK RATA-RATA

HASDL PRODUSKI COUNTER JARING PADA TIAP SHIFT
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Intisari

Seiring dengan meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis, yang dapat
terlihat dari tingginya tuntutan konsumen terhadap perbaikan kualitas suatu
barang, maka sangat ditekankan bagi para produsen/perusahaan sebagai
komponen penghasil suatu barang tertentu dalam sistem rangkaian bisnis, untuk
memproduksi/menghasilkan suatu barang tertentu lebih cepat, lebih baik, dan
tentunya dengan harga yang lebih bersaing. Penelitian ini dilakukan di PT.

Arteria Daya Mulia (ARIDA) tepatnya pada Departemen produksijaring. Jaring
adalah suatujalinan antar benang yang satu dengan lainnya yang dihubungkan
dengan ikatan dan bila dibentangkan akan membentuk kotak-kotak soma sisi

(belah ketupat) yang saling berhubungan. Jaring ini biasanya digunakan untuk
menangkap ikan, perangkap burung, pelindung tanaman dan sarana pengaman
untuk pembangunan gedung-gedung bertingkat. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah rata-rata hasil produksi counter jaring pada tiap shift dan
kelompok berbeda serta ingin mengetahui kelompok dan shift mana yang
memproduksi counter jaring paling tinggi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Variami Dua Arah, dengan bantuan software SPSS
10.0. Berdasarkan hasil analisis dengan analisis variansi dua arah diperoleh
kesimpulan bahwa tidak adaperbedaan hasil produksi counterjaring antara shift
dengan kelompok

Kata Kunci: Counter jaring, shift dan kelompok, Analisis Variansi Dua Arah
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THE APPLICATION OF TWO-WAY-ANALYSIS OF VARIANCE

FOR THE AVERAGE OF NET COUNTER PRODUCTION YIELD

IN EACH SHIFT

( Case Study : PT. ARTERIA DAYA MULIA, Cirebon, West Java)

By: Dini Khaira Fatmawati

Under Supervision :1. Edy Widodo M. Si

2. Ir. Hari Purnomo MT

Abstract

Along with the increasing ofcompetition in word business, whichcan be seen

from thehigherconsumen demand to the improvement ofgoods quality, therefore

it is hardly recommendedforproducer/company toproduce a certain goodfaster,

better and with competitive price. This research is done at PT. Arteria Daya

Mulia (ARIDA) in netproduction department. Net is a combination between one

net with another connective with bunch and if we part of the way will be make

boxshape wich each otherconnecting. This net usually usedforfishing, trap of

the bird, protecting ofplants andpeacemakerfor development ofstory building.

This research was done by defining the average ofnet counterproduction yield

between each shift and different group and determine which group and shift has

produce the highest net counter. The method used in this research is two-way-

analysis ofvariance, helpedbySPSS 10.0 Software. Based on analysis resultwith

two-way-analysis of variance can be concluded that there is no differences

between theproductionyield by net counter in each shift and those in group.

Key Word : Net counter, shift and group, two-way-analysis of variance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis, yang dapat

teriihat dari tingginya tuntutan konsumen terhadap perbaikan kualitas suatu

barang, maka sangat ditekankan bagi para produsen/perusahaan sebagai

komponen penghasil suatu barang tertentu dalam sistem rangkaian bisnis, untuk

memproduksi/menghasilkan suatu barang tertentu lebih cepat, lebih baik, dan

tentunya dengan harga yang lebih bersaing. Ketika teknologi telah menetapkan

kecepatan bisnis yang baru, dan gerakan kualitas difokuskan pada konsumen,

harapan-harapan konsumen pun berubah. Konsumen cenderung memilih produk

yang berkualitas tinggi dengan harga yang cukup rendah tentunya. Hal ini

menghasilkan sebuah tuntutan pada perusahaan untuk lebih meningkatkan kualitas

produksi tetapi kualitas saja tidak menjamin kepuasan konsumen, ketepatan waktu

juga menjadi hal penting yang harus diperhatikan perusahaan. Oleh karena itu

banyak perusahaan yang memasang target produksi demi memenuhi janji pada

pemesan (buyer) dalam menyediakan barang atau jasasesuai waktu pesanan.

Proses produksi pada dasarnya akan berkaitan erat pengertiannya dengan

sistem produksi, yaitu sistem dimana faktor-faktor seperti:

1. Tenaga kerjasebagai sumberdaya manusia,

2. Modal atau kapital yaitu alat, mesin, bahan baku dll,

3. Waktu, cuaca dan lingkungan.



Dimana keseluruhan dari faktor tersebut harus dikelola dalam suatu cara yang

terorganisir untuk mewujudkan barang dan jasa secara efektif dan efisien. Usaha

perancangan dan perbaikan sistem kerja diperlukan untuk memperoleh altematif

sistem kerja yang baik.

Pada dasarnya pelaksanaan usaha perancangan sistem kerja dengan tujuan

peningkatan proses produksi ini, diperlukan pengaturan yang optimal dari

komponen-komponen sistem kerja yang terdiri atas manusia, bahan, peralatan dan

lingkungan kerja ini harus dimanfaatkan secara penuh dan terarah. Sehingga dapat

berada dalam komposisi yang memungkinkan tercapainya peningkatan proses

produksi yangmaksimal (Suma'mur 1990).

PT. Arteria Daya Mulia (ARIDA) merupakan suatu perusahaan yang bergerak

dalam bidang industri dengan proseduryo* order (pesanan), perusahaan ini terdiri

dari 5 (lima) Departemen produksi yaitu Polymer, Benang, Tambang, Extruder

dan produksi Jaring. Penelitian ini dilakukan pada Departemen produksi jaring,

karena counter jaring merupakan karakteristik kualitas yang paling kritis pada

jaring dan sangat mempengaruhi hasil jaring secara keseluruhan maka peneliti

memfokuskan untuk meneliti hasil produksi counter jaring pada tiap shift yang

diproduksi setiap hari selama 6 (enam) hari, selain itu pihak perusahaan belum

mengetahui shift dan kelompok yang memproduksi dengan maksimal counter

jaring dan belum ada penelitian sebelumnya mengenai hasil produksi tersebut.

Departemen jaring ini sendiri memproduksi dua jenis jaring yaitu jaring dari

bahan monofilament dan multifilament. Bahan untuk memproduksi jaring disuplai

oleh bagian Extruder, bagian Benang, dan bagian Tambang sesuai dengan

pesanan jaring yang diterima. Jaring adalah suatu jalinan antar benang yang satu



dengan lainnya yang dihubungkan dengan ikatan dan bila dibentangkan akan

membentuk kotak-kotak sama sisi (belah ketupat) yang saling berhubungan.

Jaring ini biasanya digunakan untuk menangkap ikan, perangkap burung,

pelindung tanaman dan sarana pengaman untuk pembangunan gedung-gedung

bertingkat. Agar jaring dapat berfungsi secara maksimal sesuai dengan

kegunaannya maka kualitas jaring (mutu benang, bentuk ikatan dan mata

jaring/mes/i) harus baik. Untuk menghasilkan jaring yang baik tentunya harus

didukung oleh berbagai faktor diantaranya adalah kualitas bahan baku, kinerja

mesin jaring, prosedur produksi yang baik dan sistematis serta sumber daya

manusia yang dapat diandalkan.

Kegiatan produksi dilakukan setiap hari dalam tiga shift kerja dengan masing-

masing delapan kelompok pekerja pada masing-masing shift. Kelompok satu

sampai kelompok lima biasanya memproduksi jaring yang menggunakan benang

multifilament sedangkan untuk kelompok enam sampai delapan memproduksi

jaring dengan benang monofilament. Jaring yang belum selesai diproduksi shift

sebelumnya pada saat pergantian shift diselesaikan oleh shift berikutnya dan

dihitung menjadi hasil produksi shift yang melanjutkan tersebut.

PT. ARIDA memproduksi jaring sesuai dengan pesanan, tetapi dengan target

produksi yang tinggi bisa membuat perusahaan menerima makin banyak pesanan.

Oleh karena itu mengetahui perbedaan hasil produksi pada masing-masing shift

dan kelompok yang sama pada tiap shift sangat perlu karena dapat

memaksimalkan produksi pada shift dan kelompok yang dilihat mampu

menghasilkan produk yang lebih tinggi. Untuk mengetahui rata-rata hasil produksi

pada tiap shift dan kelompok tersebut dengan menggunakan Analisis Variansi



(ANAVA). ANAVA itu sendiri ada beberapa macam yaitu ANAVA satu arah,

ANAVA dua arah atau lebih. ANAVA merupakan analisis yang digunakan untuk

menguji signifikansi dari perbedaan rata-rata sejumlah populasi yang berbeda.

ANAVA juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang

ditimbulkan dari perlakuan-perlakuan yang ada. Dengan metode ANAVA dua

arah diharapkan dapat memberikan gambaran perbedaan hasil produksi pada tiap

shift dan kelompok yang sama pada tiap shift bagi perusahaan sehingga pihak

perusahaan dapat menindak lanjuti atau memaksimalkan bagi kelompok dan shift

yang berpotensi memproduksi lebih tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan diatas, maka diperoleh rumusan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah adaperbedaan hasil produksi pada tiap shift dan kelompok dengan

kelompok yangsama pada masing-masing shift'?

2. Shift dan kelompok mana yang memproduksi counter jaring paling tinggi?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus pada pemecahan masalah yang telah dirumuskan

sebelumnya, maka penelitian dilakukan dengan menggunakan batasan-batasan

sebagai berikut:

I. Penelitian dilakukan di PT. Arteria Daya Mulia (ARIDA), Cirebon, Jawa

Barat pada Departemen produksi Jaring.



2. Penelitian ini dilakukan terhadap karakteristik kualitas produk yang paling

kritis yaitu hasil counter jaring.

3. Data yang diambil adalah data hasil produksi counter jaring pada tiap shift

dengan kelompok yangsamapadatiap shift.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdapat

perbedaan hasil produksi counter jaring pada tiap shift dan kelompok dengan

kelompokyang sama padatiap shift.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Ingin diketahui apakah rata-rata jumlah hasil produksi counter jaring

berbeda pada tiap shift dan kelompok yang sama.

2. Untuk mengetahui shift dan kelompok mana yang memproduksi counter

jaring paling tinggi.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat memberikan gambaran perbedaan hasil produksi pada

tiap shift dan kelompok, sehingga pihak perusahaan dapat mengetahui

sejauh mana perbedaan hasil produksi diantara kelompok dengan shift.

2. Diharapkan dapat memberikan gambaran kelompok dan shift mana yang

memproduksi counter jaring paling tinggi, sehingga pihak perusahaan



dapat memaksimalkan produksi pada kelompok dan shift yang dilihat

mampu memproduksi lebih tinggi.

3. Secara teoritik diharapkan dapat mengetahui sejauh mana penerapan teori-

teori yang ada khususnya Analisis Variansi Dua Arah dapat diterapkan

pada dunia kerja sesungguhnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Jaring

Jaring adalah suatu jalinan antar benang yang satu dengan lainnya yang

dihubungkan dengan ikatan dan bila dibentangkan akan membentuk kotak-kotak

sama sisi (belak ketupat) yang saling berhubungan. Jaring ini biasanya digunakan

untuk menangkap ikan, perangkap burung, pelindung tanaman dan sarana

pengaman untuk pembangunangedung-gedung bertingkat.

2.2. Analisis Variansi Dua Arah

Statistika adalah sekumpulan konsep dan metode yang digunakan untuk

mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi data tentang bidang kegiatan

tertentu dan mengambil kesimpulan dalam situasi dimana ada ketidakpastian dan

variasi. Dalam statistika, untuk membandingkan beberapa sampel populasi atau

perlakuan (lebih dari dua sampel atau perlakuan), diperlukan suatu analisis yaitu

analisis variansi atau uji F. Analisis variansi atau ANAVA adalah suatu metode

yang membagi-bagi data eksperimen ke dalam beberapa bagian, dimana bagian

tadi dapat dibagi berdasarkan sumber, sebab, atau faktornya. Penggunaan variansi

ini pertama kali dikembangkan oleh R.A. Fisher dalam laporannya tahun 1923.

Awalnya analisis ini dilakukan pada bidang pertanian. Dalam perkembangannya,

analisis ini sering digunakan untuk mcnguji signifikansi dari perbedaan-perbedaan

rata-rata dari sejumlah populasi yang berbeda.



Dalam ANAVA pengujian signifikansi dari perbedaan sejumlah rata-rata hasil

eksperimen diperlajari dari perbedaan antara variabel dependen dengan variabel

independen. Eksperimen yang menggunakan satu variabel independen disebut

sebagai satu klasifikasi / satu variabel. ANAVA juga bisa digunakan untuk

menganalisis hasil eksperimen yang melibatkan lebih dari satu variabel. ANAVA

juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan dari

perlakuan-perlakuan yang ada. Apabila dari ANAVA diketahui bahwa ada

perbedaan mean antara perlakuan satu dengan perlakuan yang lain, maka dapat

dilakukan analisis lanjutan yaitu dengan melakukan uji perbandingan ganda. Uji

ini bertujuan untuk mengetahui rangking atau urutan perbedaan antara perlakuan

yang ada. Namun jika dari ANAVA diketahui bahwa mean perlakuan satu dengan

yang lain adalah sama, maka analisis dapat dihentikan.

Dalam analisis dua arah ini melibatkan dua faktor (variabel) dengan satu

pengamatan. Dalam analisis dapat dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan mean populasi antara faktor yang satu dengan yang

lain.

Asumsi-asumsi yang melandasi ANAVA yang perlu diperhatikan agar

pengujian menjadi sahih adalah:

1. Galat percobaan diasumsikan menyebar secara normal,

2. Galat percobaan diasumsikan mempunyai variansi sama,

3. Galat percobaan semuanya independen, ini berarti pcluang bahwa galat dari

salah satu pengamatan yang mempunyai nilai tertentu harus tidak tcrgantung

dari nilai-nilai galat untuk pengamatan yang lain.



Pengasumsian galat percobaan dalam ANAVA ini, ditujukan untuk

meminimalkan galat percobaan. Hal ini dikarenakan, dalam pengambilan sampel

percobaan dimasudkan untuk melakukan pendugaan parameter populasi

berdasarkan sampel. Sehingga akibat penarikan kesimpulan tentang populasi

berdasarkan sampel yang dipelajari akan menimbulkan galat percobaan.

Jika asumsi ANAVA tidak terpenuhi, maka untuk mengatasi hal ini adalah

dengan melalui transformasi data. Kegunaan transformasi data adalah mampu

membuat data menyebar mendekati sebaran normal, ragam dari peubah

transformasi tidak akan dipengaruhi oleh perubahan dalam nilai tengah perlakuan

sebagai akibat perubahan skala, serta transformasi mampu membuat pengaruh

nyata dari perlakuan menjadi linear aditif (Gaspersz, 1995)

Menurut Tukey, jika menjurai keatas (median lebih dekat ke kuartil bawah),

transformasi yang cocok adalah menggunakan logaritma (log x), akar pangkat dua

(yJcj maupun kebalikan negative — . Namun jika data menjurai ke bawah
v XJ

(median lebih dekat ke kuartil atas), maka transformasi yang cocok adalah

menggunakan transformasi x2,x* atau pangkat lain yang merupakan transformasi

yang lebih sesuai (Haryatmi, 1986).

Bila transformasi tetap tidak mampu memenuhi asumsi ANAVA, maka

digunakan metode nonparametrik yang tidak tergantung pada asumsi. Metode ini

relevan digunakan untuk menganalisis data berdasarkan rancangan Percobaan

Acak Kelompok (RAK), yakni dengan uji Friedman (Gaspersz, 1995).

Dalam ANAVA dua arah ini, rancangan percobaan yang digunakan adalah

RAK. Rancangan ini dicirikan oleh adanya kelompok dalam jumlah yang sama.
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dimana setiap kelompok dikenakan perlakuan-perlakuan. Melalui pengelompokan

yang tepat dan efektif, maka rancanan ini dapat mengurangi galat percobaan. Pada

RAK yang diperhatikan adalah perlakuan, pengaruh alat dan adanya kelompok

yang berbeda. Pada RAK, satuan percobaan tidak perlu homogen dimana satuan-

satuan percobaan tersebut dapat dikelompokkan kedalam kelompok-kelompok

tertentu sehingga satuan percobaan dalam kelompok tersebut menjadi relatif

homogen. Dengan demikian, proses pengelompokan adalah membuat keragaman

dalam kelompok menjadi sekecil mungkin dan keragaman antar kelompok

menjadi sebesar mungkin (Gasperz, 1995).

Dalam RAK sebelum dilakukan pengacakan, dibagi daerah percobaan

kedalam beberapa kelompok sebagai jurn lah ulangan. Setiap kelompok lalu dibagi

lagi dalam jum lah yang sesuai dengan banyaknya perlakuan yang akan dicobakan.

RAK menetapkan bahwa semua perlakuan harus muncul satu kali dalam setiap

ulangan dan pengacakan dilakukan secara terpisah untuk setiap kelompok. Dalam

RAK, data percobaan diabstraksikan melalui model linear:

Yu =p + a,+Pl+ell ;i= 1,2 t,

j = l,2, ...,r, (2.1)

apabila ditambahkan interaksi antar variabel amatan maka model linear akan

menjadi seperti:

dimana:

Y(J = nilai pengamatan dari tarafke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B,

u = nilai tengah populasi,

a, = pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor A,
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Pj = pengaruh aditif dari tarafke-j faktor B,

aiPj = pengaruh interaksi aditif dari taraf ke-i faktor A dengan taraf ke-j

faktor B,

£ij = pengaruh galat percobaan dari kombinasi perlakuan ke-ij (Gasperz,

1995),

Yang dimaksud dengan pengaruh aditif artinya bersifat dapat dijumlahkan

sesuai dengan jumlah linear tersebut. ANAVA dapat dibagi menjadi model tetap,

model random, dan model campuran. Dalam model tetap, parameter a, dan /?.

bersifat aditifdan galat percobaan sv timbul secara acak, menyebar secara normal

dengan rata-rata sama dengan nol dan ragam a1. Dalam statistika, model tetap

yang digunakan dalam RAK, diasumsikan sebagia berikut:

£(a>a,;£(/?>/?,;£«, =0,

£(a,2)=a,2;^~NI(0,(72);2;/y=0;£^/)=^2,

Dalam model tetap (model 1), hipotesis bahwa tidak ada pengaruh dari perlakuan

faktor A, adalah:

Ho : a{=a2 =...-a, =0; untuk i= 1,2, ..., t,

Hi : minimal ada satu a, *0; untuk i= 1,2, ..., t.

Begitu pula hipotesis bahwa tidak ada pengaruh dari perlakuan faktor B, adalah

(Gasperz, 1995):

H„ : ft =fi2 =... = /], = 0;untukj = 1,2 r.

Hi : minimal adasatu /?; *0; untuk j = 1,2, ..., r.
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Untuk percobaanyang menggunakan faktor A sebanyakt perlakuandan faktor

B sebanyak r perlakuan, maka data pengamatan untuk RAK ditampilkan pada

tabel 2.1. berikut:

Tabel 2.1

Data pengamatan untuk RAKdengan faktor A sebanyakt

dan faktor B sebanyak r dengan satu pengamatan per sel

Faktor

A

Faktor B Total

Faktor B

Nilai

Tengah1 2 j r

1 x„ X12 x„ x1r T,. I,
2 X21 X22 X2i Xa- T2. x2

Xi, Xa X, x* T,. Xi

t x„ Xt2 X, x* Tt x<
Total

Faktor A T.i T2 Tj Tr T

Nilai

Tengah Xa x2 X, X r X
Sumber: R.E. Walpole, 1988, Pengantar Statistik Edisi Ke-3, Gramedia, Jakarta.

dimana:

Xjj : pengamatan padabaris ke-i dan kolom ke-j,

Tj : total semua pengamatan baris ke-i faktor A,

X j : mean semua pengamatan baris ke-i faktor A,

T.j : total semua pengamatan kolom ke-j faktor B,

X .j: mean semua pengamatan kolom ke-j faktor B,

T.. : total seluruh pengamatan,

X..: mean semua tr pengamatan.
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Mean semuapengamatan baris ke-i faktor A didefinisikan sebagai:

Xi. = -^ . (2.2)

Mean semua pengamatan bariske-j faktor B idefinisikan sebagai:

_ IX
X.j=-& . (2.3)

Mean semua pengamatan nilai tengah populasi adalah:

it*.
X~ - J±!^— (2.4)

Uji hipotesis yang dipakai didasarkan pada perbandingan dua nilai dugaan

yang bebas bagi ragam populasi cr2. Nilai digunaan ini diperoleh dengan

menguraikan jumlah kuadrat total menjadi tiga komponen melalui identitas

berikut:

Ilfo -xj ='lfr -x.J +/£(*., -xj +±±(xv -X, -X, -X.J
"I 7=1 '=1 y=l 1=1 y-|

(2.5)

Identitas jumlah kuadrat secara ringkas dapat dituliskan sebagai:

JKT = JKA+ JKB + JKE (2.6)

dimana:

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =Z £ (x„ - X J. (2.7)

Jumlah Kuadrat Faktor A(JKA) =r]T (a\ - XJ. (2.8)
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Jumlah Kuadrat Faktor B(JKB) =t£ (x.j -X.J . (2.9)

Jumlah Kuadrat Error (JKE) =£ J (Xv ~*' ~*' "^»J* • (2-!°)
i«l y-l

JKA
Kuadrat tengah faktor A (KTA) 5, = . (2.11)

Bila pengaruh baris ke-i faktor A a, =a2 =...=a, =0, maka S2 merupakan

nilai dugaan tak bias a2. Tapi bila pengaruh baris ke-i faktor A tidak semuanya

nol, JKA cenderung mempunyai nilai besar, sehingga S2 menduga lebih a2.

Nilai dugaan kedua bagi a2, yang didasarkan pada (r-1) derajat bebas, adalah:

Kuadrat tengah faktor B(KTB) S2 = ^=-. (2.12)
r-1

Nilai S22 adalah nilai dugaan tak bias bagi cr2 bila pengaruh kolom

/?, = fi2 =... = fir = 0. Bila pengaruh kolom ke-j faktor B tidak semuanya nol,

JKB cenderung mempunyai nilai yang besar, sehingga S2 menduga lebih a2.

Nilai dugaan ketiga bagi a2, yang didasarkan pada (t-I)(r-l) derajat bebas dan

bersifatbebas dari S2 dan S2, adalah:

Yang bersifat tak bias, terlepas apakah hipotesis nol benar atau tidak.

Identitas jumlah kuadrat tidak saja menguraikan keragaman total data tapi

juga jumlah semua derajat dengan kata lain:

Tr-1 =r-l + I (t-l). (2.14)

Untuk menguji hipotesis nol bahwa pengaruh baris faktor A semuanya sama

dengan nol, maka dihitung nilai uji F.



15

ITTA C

Untuk menguji faktor A FA = ——- atau —l—. (2.15)
KTE S3

Merupakan nilai peubah acaka Fa yang mempunyai sebaran F dengan t-1 dan (t-

l)(r-l) derajat bebas bila Ho benar. Hipotesis nol ditolak pada tingkat signifikansi

abila:FA>Fo(,.1>((.lXr_1)).

Begitu pula, untuk menguji hipotesis nol bahwa pengaruh kolom faktor B

semuanya sama dengan nol, maka dihitung nilai uji F.

2

Untuk menguji faktor B FB = -11L:1 atau ^j-. (2.16)
">3

KTB S2
atau —4=

KTE S2

Merupakan nilai peubah acak Fb yang mempunyai sebaran F dengan t-1 dan (t-

l)(r-l) derajat bebas bila Ho benar. Hipotesis nol ditolak pada tingkat signifikansi

abila:FB>FaH(,.1)(r.l)j.

Untuk lebih memudahkan perhitungan JKT, JKA, JKB dan JKE diberikan

rum us sebagai berikut:

Faktor Koreksi(FK) -£- (TotalNilaiPerlakuan)2 (2 J?)
tr TotalBanyaknyaPengama tan

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ]T Y2 - FK, (2.18)

= Jumlah kuadrat seluruh nilai pengamatan faktor

koreksi.

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA) = ^ FK, (2.19)

jumlahkuadratfaktorA
r K
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Jumlah Kuadrat Faktor B(JKB) =-^ FK, (2.20)

jumlahkuadratfaktorB
FK.

t

Jumlah Kuadrat Error (JKE) =JKT-JKA-JKB. (2.21)

Derajat bebas total (db total) =tr-l, (2.22)

= Total banyak pengataman- 1.

Derajat bebas faktor A =t-1, (2.23)

= Banyak perlakuan - 1.

Derajat bebas faktor B =r-1, (2.24)

= Banyak perlakuan - 1.

Derajat bebas error (db error) =(t-1 )(r-1), (2.25)

= Banyak perlakuan - 1.

Kuadrat tengah faktor A(KTA) =—, (2.26)

= Jumlah Kuadrat faktor A dibagi derajat bebas

faktor A.

Kuadrat tengah faktor B(KTB) =^-, n 21)
r-1 '

= Jumlah Kuadrat faktor B dibagi derajat bebas

faktor B.

Kuadrat tengah error(KTE) = ——- n ->jn
(r-lX/-l)' ("28)

= Jumlah Kuadrat Error dibagi derajat bebas

error.
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Statistik uji (Walpole, 1988).

UTTA

Untuk menguji pengaruh faktor A FA = . (2.29)
KTE

KTB
Untuk menguji pengaruh faktor B FB = . (2 30)

KTE v ' '

23. Interaksi

Interaksi adalah peristiwa paling sedikit satu taraf dari suatu faktor

pengaruhnnya tidak konsisten pada berbagai taraf dari faktor lain. Dengan

demikian pada interaksi terdapat efek tambahan yang disebabkan karena adanya

kombinasi pengaruhnya dari dua faktoratau lebih.

Interaksi Dua Faktor

Dalam model blok teracak dianggap bahwa satu pengamatan dalam tiap

perlakuan diambil dalam tiap blok. Bila anggapan tentang model benar, yaitu bila

hanya blok dan perlakuan merupakan pengaruh yang sesungguhnya dan interaksi

tidak ada, maka nilai rataan kuadrat galat adalah variansi galat percobaan a2.

Namun misalkan ada interaksi antara perlakuan modelnya adalah sebagai berikut:

Yjj = n+a, +pJ +{ap\ +ev. (2.31)

Adapun nilai harapan rataan kuadrat galat tengah ditunjukkan sama dengan

JKG liw-
l>-iX*-0j (A-lX*-l)" (232)

Pengaruh perlakuan dan blok tidak muncul dalam nilai harapan rataan galat, tapi

pengaruh interaksi muncul. Pengaruh faktor A dan B, sering discbut pengaruh

atau efek utama mempunyai makna yang berlainan bila terdapat interaksi.
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Mungkin sekali ada keadaan percobaan yang membuat faktor A berpengaruh

positif pada suatu taraf faktor B, sedangkan pada taraf lain faktor B pengaruh A

negatif. Istilah pengaruh positif maksudnya adalah respon naik bersama naiknya

taraf faktor. Begitu pula pengaruh negatif berkaitan dengan penurunan hasil jika

taraf faktor naik (Walpole, 1995).

Dalam uji ANAVA ini, dapat pula dicari nilai koefisien keragaman (kk). Nilai

koefisien keragaman menunjukkan derajat ketepatan dalam suatu percobaan

tertentu. Koefisisen keragaman merupakan indeks keterandalan yang baik bagi

suatu percobaan sebagai persentase dari nilai tengah umum, sehingga jika nilai

koefisien keragaman semakin besar, menunjukkan keteladanan suatu percobaan

semakin rendah. Walaupun tidak ada patokan berapa sebaiknya nilai koefisien

keragaman, tetapi percobaan yang cukup terandal sebaiknya diusahakan nilai

koefisien keragaman tidak melebihi 20%. Meskipun nilai koefisien keragaman

yang rendah diharapkan, namun demikian mengingat keragaman yang ada dialam,

maka nilai koefisien keragaman yang relative sangat kecil juga patut dicurigai

bahwa peneliti telah "mengatur" data percobaan.

Rumus koefisien keragaman (kk):

KK=(Ara)l/2x|Q0% ^^

dimana:

(KTE)"2 =akar Kuadrat Tengah (KTE),

jj. = nilai tengah umum.

Nilai p. didapat dari definisi sebagai berikut (Gasperz, 1995):

A=-^- (2.34)
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dimana:

T... = total seluruh pengamatan,

Tr = total banyak pengamatan.

Dalam ANAVA dua arah dengan satu pengamatan (k-1) persel, tidak dapat

dilakukan tes untuk interaksi antara kelompok dan perlakuan, karena untuk k = 1

suku JKE (Jumlah Kuadrta Error) tidak hilang. Tetapi bila dianggap bahwa semua

interaksi (Yy) adalah sama dengan nol, maka E (KTE) = a2. Sehingga KTE

(Kuadrat Tengah Error) dapat digunakan sebagai penganti SKR (Sesatan Kuadrat

Rata-rata) dalam uji F untuk hipotesis faktor A maupun hipotesis faktor B

(Soejoeti, 1986).

Perhitungan dalam ANAVA untuk klasifikasi dua arah dengan satu

pengamatan (k = 1) persel dapat diringkas dan ditampilkan pada tabel 2.2. berikut:



Tabel 2.2

Analisis variansi dua arah dengan satu pengamatan (k=l) per sel

untuk RAK model tetap

20

Sumber

keragaman

Derajat

bebas

Jumlah

kuadrat

Rata-

rata

kuadrat

Fhitung
Nilai harapan

kuadrat

tengah E(KT)

Faktor A t-1 JKA RKA

_ RKA

FA" RKE t-\

Faktor B r-1 JKB RKB

RKB

B" RKE r-\

Faktor AB (t-D(M) JKAB RKAB

RKAB
Fab -

RKE

Error AB(t-1) JKG RKE a

Total ftr-1) JKT

Sumber: Neter J, William W&Kutner M. H., Applied Linear Statistikal Models, IRWIN

2.4. UJI NORMALITAS DATA

Uji normalitas data ini menggunakan metode kolmogorov Smirnov.

Langkah-langkah uji normalitas data:

a. Hipotesis

Ho: data berdistribusi normal.

Hi: data tidak berdistribusi normal.

b. Tingkat signifikansi (a).

c. Statistik uji

Kolmogorov-Smirnovhitung = maksimum {Sni(X)-S„2(X)}.

dimana:

S„i(X) = fungsi jenjang kumulatif observasi salah satu sampel,

Sn2(X) = fungsi jenjang observasi yang lain,

K = banyaknya skor sama atau kurang dari X,

(2.35)
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S„,(X) = K/n,, (2.36)

Sn2(X)= K/n2, (2.37)

d. Kesimpulan

Tolak Ho jika Kolmogorov-Smimovhitung>Kolmogorov-Smirnovtabei atau p-

value < 0.05.

2.5. Uji Homogenotas Variansi

Pada uji homogenitas variansi disini digunakan uji Levene. Pada analisis

variansi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah variansi dari sampel harus

sama, maka uji ini dapat digunakan untuk memeriksa benar tidaknya (valid)

asumsi tersebut.

Definisi Uji Levene:

Terdapat variabel Y dengan ukuran sampel sebanyak N, yang dibagi ke subgroup

sebanyak k, dengan ukuran sampel N,.

Langkah-langkah uji Homogenitas variansi:

a. Hipotesis

Ho : variansi populasi sama,

Hj: minimal ada satu populasi yang variansinya tidak sama,

b. Tingkat signifikansi (a).

c. Statistik uji:

(A/-*)5>/z,-Z
W= ^T-7 -• (2-38)

MElfc-^
r-i i-\
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dimana:

W = harga Statistik uji Levene,

N = ukuran total sampel,

Nj = ukuran sampel ke-i,

k = jumlah total observasi,

Z = total mean deviasi sampel,

Z, = mean deviasi semua pengamatan baris ke-i,

Zij =harga mutlak deviasi dari pengamatan baris ke-i dan kolom ke-j,

Nilai Zy diperoleh dari definisi sebagai berikut:

Zij=|i;-?,.|. (2.39)

dimana:

Yy = nilai pengamatan dari baris ke-i dan kolom ke-j,

Y = mean pengamatan baris ke-i,

d. Daerah kritik

Tolak Ho jika W > F (a,k-i,N-k),

F(a,k-l,N-k) adalah nilai kritik dari distribusi F dengan derajat bebas k-l

dan N-k dengan tingkat signifikansi sebesar a.

e. Pengambilan keputusan

Setelah asumsi-asumsi tersebut terpenuhi, maka baru bisa dilakukan uji

analisis variansi dua arah (Wijaya, 2000).
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2.6. Uji Tukey untuk Perbandingan Ganda

Uji Tukey atau sering disebut uji Beda Nyata. Uji ini dilakukan jika analisis

variansi menolak Ho, yang berarti bahwa paling sedikit ada dua buah mean

perlakuan yang berbeda satu sama lain. Selanjutnya ingin diketahui kelompok

mana yang berbeda secara signifikan dan peringkat dari kelompok tersebut.

Uji Tukey ini digunakan untuk data yang banyak observasi sama pada setiap

tritmen atau kategori. Uji ini digunakan untuk memperoleh interval konfindensi

bersama selisih {ftA-pB) untuk setiap pasangan yang melibatkan dua buah

mean. Misalkan m = m = n2 = ... = nk adalah ukuran sampel tiap tritmen

(kategori), sehingga jumlah seluruh elemen seluruhnya menjadi n = km, dan

sesatan kuadrat rata-ratamenjadi:

s2=SKR=*o^j§(m-,K24!>'' p-40)
Uji Tukey digunakan dengan cara membandingkan perbedaan setiap pasangan

mean dengan nilai kritis HSD. Jika beda dua mean perlakuan lebih besar dari nilai

HSD, maka kedua perlakuan dinyatakan berbeda. Rumus uji HSD ini adalah:

Kuantitas (variabel random).

Q = maksimum untuk semua pasang A^B dari * ~ ' kuantitas (variabel

random):

\\Xa-MaIXh-m„)

keterangan:

X a = mean sampel A,

2

(2.41)
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Xb = mean sampel B,

dapat ditunjukkan mempunyai distribusi (yaitu "Studentized range distribution")

yang hanya tergantun pada k dan m. Q berdistribusi "Studentized range " dengan

db pembilang k dan penyebut k (m-1). Harga-harga Q(k; k (m-i); «> sedemikian

hingga p (Q < Q(k; k(m-i); ot) = 1- a telah ditabelkan untuk beberapa harga a, k dan

m. Selanjutnya dapat dijunjukkan bahwa kejadian {Q < Q(k; k (m_i); a} adalah

ekuivalen dengan kejadian untuk setiap A ^ B.

\Xa -Xb)- Q(k; k (m-1); <*) ~J=<Ma ~Mb <{Xa -Xb)+ Q(k; k (m-1); «) -j=.
Vffi y/m

(2.42)

k(k+ \)
jadi dengan probabilitas (1-a) semua — - interval tersebut benar (Soejoeti,

1986).

2.7. SPSS (Statistika! Product And Service Solution)

Dalam pengolahan data ini digunakan alat perhitungan statistik dengan

bantuan software SPSS versi 10.0. yang banyak mencakup model aplikasi

statistik, yaitu staistik deskriptif dan statistik enferensial dengan model parametrik

serta uji statistik non parametrik. Serta dilengkapi pula dengan menu pengolahan

berbagai jenis grafik dengan tingkat resolusi tinggi (Furqon, 1997).

Secara detail proses komputasi data ditampilkan pada gambar 2.1. berikut:



Uji Homogenitas
Variansi

Tidak-
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Transformasi Data



Gambar 2.1. Flowchart proses komputasi data.

o
Uji Nonparametn'k

Friedman
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam hal ini adalah counterjaring pada Departemen proses

produksijaring yang diproduksi pada tanggal 30 Mei sampaidengan04 Juni 2005

yaitu 6 (enam) hari kerja karena pada hari minggu kelompok satu sampai enam

tidak berproduksi dan data yang terkumpul pada tanggal tersebut merupakan data

terbaru yang diperoleh dari rekapitulasi laporan hasil counterjaring.

Gambar 3.1:

1. a. Mesin Counterjaring,

b. Jaring.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. ARTERIA DAYA MULIA (ARIDA)

bagian proses produksi pada Departemen Jaring yang berlokasi di Jl. Dukuh

Duwur 46 Cirebon, Jawa Barat Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 01 s/d

08 Juli 2005.

3.3. Variabel

3.3.1. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalampenelitian ini adalah:

• ShiftKerja

Shift kerja adalah perubahan atau pergantian waktu kerja yang

meliputi:

- Shift I ; Jam 06.45-14.45,

-ShiftII ;Jam 14.45-22.45,

-Shift 111; Jam 22.45-06.45.

• Kelompok Kerja

Kelompok kerja adalah sekumpulan orang-orang dalam satu regu yang

bekerja dalam satu tim pada masing-masingshiftyang meliputi:

- Kelompok I,

- Kelompok II,

- Kelompok III,

- Kelompok IV,

- Kelompok V,

- Kelompok VI,

- Kelompok VII,
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- Kelompok VIII.

• Counterjaring

Counterada dua yaitu:

- Counter Atas yaitu Instrumen elektronik yang yang berfungsi

sebagai penunjukjumlah pesanan yang sedang diproduksi.

- Counter Bawah yaitu Instrumen elektronik yang berfungsi sebagai

penunjuk jumlah hitungan masa dalam satu pes.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitianini adalah seluruh hasil counter jaring pada tiga shift

dan delapan kelompok yang diproduksi pada tanggal 30 Mei s/d 04 Juni 2005.

Dalam pengambilan sampel untuk populasi tersebut maka sampel yang

digunakan adalah sampling acak, dalam hal ini berdasarkan jenis benang dan

ukuran jaring yang diproduksi oleh tiap kelompok yang sama pada tiap shift.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:

1. Studi Pustaka

Riset ini dilakukan untuk menunjang dalam penyelesaian masalah

yang ada, dengan mempelajari referensi-referensi yang berkaitan

dengan penelitian yang sedang dilakukan sehingga dapat digunakan

sebagai landasan yang kuat dalam analisis penelitian.
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2. Observasi

Yaitumetode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan

secara langsung pada kegiatan proses produksi, sehingga dapat

mengetahui bagaimana proses produksi jaring dari bahan apa saja

yang digunakan sampai produkjadi.

3. Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan diskusi

dengan pihak perusahaan (pembimbing lapangan, operator dan

bagian QC) sehingga diperoleh masukan mengenai perkembangan

dan masalah-masalah yang terjadi di PT. ARIDA.

3.6. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil

pada laporan hasil produksi counter jaring pada Depatemen produksi jaring PT.

ARIDAyang diproduksi dalam 6 (enam)hari kerja.

3.7. Metode Analisis Data

Metode yang dilakukan dalam analisis data ini adalah ANAVA dua arah

dengan pengamatan hasil produksi counter jaring dan uji Tukey, dengan teriebih

dahulu dilakukan uji asumsi, apakah data tersebut memenuhi asumsi-asumsi yang

digunakan dalam ANAVA dua arah. Digunakan uji Tukey sebab dari karakteristik

data yang terdiri dari dua faktor (shift dan kelompok) dan setiap faktornya terdiri

lebih dari satu variasi, selain itu ukuran sampel dalam setiap faktor yang dianalisis

sama. Dalam proses analisis data penelitian ini akan menggunakan perangkat
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lunak SPSS versi 10.0, yang didalamnya memuat ANAVA Dua Arah. Hasil

output yang diperoleh akan di analisis sehingga diperoleh sebuah kesimpulan

mengenai perbedaan hasil produksi pada tiap shift dan kelompok dengan

kelompok yang sama pada masing-masing shift serta kelompok dan shift yang

memproduksi counterjaring paling tinggi.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil

dari hasil rekapitulasi laporan pada bagian produksi jaring pada tanggal 30 Mei

sampai dengan 04 Juni 2005. Seluruh data penelitian ditampilkan pada tabel 4.1

berikut ini:

Tabel 4.1

Data hasil produksicounter jaring pada tiap shift dan kelompok

Shift

Kelompok
Jumlah

baris

1 2 3 4 5 6 7 8

1

3600

6200

8400

7560

5800

8720

4636

3504

8400

8880

5200

3380

5900

4020

6060

6438

4950

4690

3310

7715

7045

8000

7640

8710

Jumlah sel 18200 22080 16540 17460 15980 16078 18070 24350 148758

Rata-rata 6066,6667 7360 5513,3 5820 5327 5359 6023.3 8117 6198,25

2

3350

4342

8600

8800

5560

4200

8921

9240

8600

8700

8600

6691

4192

6600

6200

8600

5120

4580

4440

7740

6444

9200

8750

7700

Jumlah sel 16292 18560 26761 23991 16992 18300 18624 25650 165170

Rata-rata 5430,6667 6186,667 8920,3 7997 5664 6100 6208 8550 6882.083

3

3970

5910

7577

8830

6400

7150

8700

7850

8500

8500

4200

3431

5275

5400

5550

8500

8450

8000

7840

7910

7520

8200

8710

4500

Jumlah sel 17457 22380 25050 16131 16225 24950 23270 21410 166873

Rata-rata 5819 7460 8350 5377 5408 8317 7756.7 7137 6953,042

Jumlah kolom 51949 63020 68351 57582 49197 59328 59964 71410 480801
Rata-rata

kolom 5772,1111 7002,222 7594.6 6398 5466 6592 6662,7 7934 6677,792

32
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4.2 Uji Normalitas Data

Dalam uji normalitas data ini, digunakan uji normalitas KolmogorofSmirnov

dengan menggunakan software SPSS versilO.O.

Dari hasil output komputer diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 4.2

Uji Normalitas Data

Residual untuk counter

N 72

Parameter Uji Normalitas Rata-rata
Standar Deviasi

-1.02E-09

1

Taraf Nyata Positif
Negatif

Kolmogorof Smirnov Z
Uji Dua sisi

0.092

-0.16
1,357

0.05
Sumber: Lampiran A. Output komputer uji normalitas data

Analisis:

Ho : data berdistribusi normal,

Hi : data tidak berdistribusi normal.

Tingkat signifikansi

a =0,05.

Daerah kritik

Tolak Ho jika P-value < a.

Kesimpulan:

Dari output pada tabel 4.2 diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,05, dengan

tingkat signifikansi 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditcrima

karena P-value = a, yaitu 0,050 = 0,05 berarti sampel random berasal dari

populasi berdistribusi normal.
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4.3 Uji Homogenitas Variansi

Pada uji homogenitas variansi ini digunakan uji Levene dari software SPSS

versi 10.0. Dari hasil output komputerdiperoleh hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 4.3

Uji Homogenitas Variansi

db1 db2 F-hitung Signifikansi Keputusan

23 48 2.622 0.002 Tolak

Sumber: Lampiran B. Output komputer uji Homogenitas Variansi

Analisis:

Ho : variansi populasi sama,

Hi : variansi populasi tidak sama.

Tingkat signifikansi

a = 0,05.

Daerah kritik

Tolak Ho jika P-value < a.

Kesimpulan:

Dari output pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,002, dengan

tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak karena P-

value < a yaitu 0,002 < 0,05 berarti variansi populasi tidak sama.

Karena variansi tidak sama maka perlu dilakukan transformasi data. Dilihat dari

data yang menjurai ke bawah (median mendekati kuartil atas) maka transformasi

yang cocok untuk digunakan adalah transformasi jc2,.*1 atau pangkat lain yang

merupakan transformasi yang lebih sesuai. Dengan menggunakan transformasi x2

diperoleh data sebagai berikut:



T
a

b
e
l

4
.4

Da
ta

ha
sil

tra
ns

fo
rm

as
i

x2
un

tu
k

ha
sil

pr
od

uk
si

co
un

ter
ja

rin
g

pa
da

tia
ps

hi
ft

da
n

ke
lo

m
po

k

Sh
if
t

K
e
l
o
m
p
o
k

J
u
m
l
a
h

ba
ri
s

1
2

3
4

5
6

7
8

1

1
2
9
6
0
0
0
0

3
8
4
4
0
0
0
0

7
0
5
6
0
0
0
0

5
7
1
5
3
6
0
0

3
3
6
4
0
0
0
0

7
6
0
3
8
4
0
0

2
1
4
9
2
4
9
6

1
2
2
7
8
0
1
6

7
0
5
6
0
0
0
0

7
8
8
5
4
4
0
0

2
7
0
4
0
0
0
0

1
1
4
2
4
4
0
0

3
4
8
1
0
0
0
0

1
6
1
6
0
4
0
0

3
6
7
2
3
6
0
0

4
1
4
4
7
8
4
4

2
4
5
0
2
5
0
0

2
1
9
9
6
1
0
0

1
0
9
5
6
1
0
0

5
9
5
2
1
2
2
5

4
9
6
3
2
0
2
5

6
4
0
0
0
0
0
0

5
8
3
6
9
6
0
0

7
5
8
6
4
1
0
0

J
u
m
l
a
h
s
e
l

1
2
1
9
6
0
0
0
0

1
6
6
8
3
2
0
0
0

1
0
4
3
3
0
5
1
2

1
1
7
3
1
8
8
0
0

8
7
6
9
4
0
0
0

1
0
9
5
6
1
0
0

1
2
0
1
0
9
3
5
0

1
9
8
2
3
3
7
0
0

9
2
7
4
3
4
4
6
2

R
a
t
a
-
r
a
t
a

4
0
6
5
3
3
3
3

5
5
6
1
0
6
6
7

3
4
7
7
6
8
3
7

3
9
1
0
6
2
6
7

2
9
2
3
1
3
3
3

3
6
5
2
0
3
3
.
3

4
0
0
3
6
4
5
0

6
6
0
7
7
9
0
0

3
4
7
2
3
8
4
5
.
8

2

1
1
2
2
2
5
0
0

1
8
8
5
2
9
6
4

7
3
9
6
0
0
0
0

7
7
4
4
0
0
0
0

3
0
9
1
3
6
0
0

1
7
6
4
0
0
0
0

7
9
5
8
4
2
4
1

8
5
3
7
7
6
0
0

7
3
9
6
0
0
0
0

7
5
6
9
0
0
0
0

7
3
9
6
0
0
0
0

4
4
7
6
9
4
8
1

1
7
5
7
2
8
6
4

4
3
5
6
0
0
0
0

3
8
4
4
0
0
0
0

7
3
9
6
0
0
0
0

2
6
2
1
4
4
0
0

2
0
9
7
6
4
0
0

1
9
7
1
3
6
0
0

5
9
9
0
7
6
0
0

4
1
5
2
5
1
3
6

8
4
6
4
0
0
0
0

7
6
5
6
2
5
0
0

5
9
2
9
0
0
0
0

J
u
m
l
a
h
se
l

1
0
4
0
3
5
4
6
4

1
2
5
9
9
3
6
0
0

2
3
8
9
2
1
8
4
1

1
9
4
4
1
9
4
8
1

9
9
5
7
2
8
6
4

1
2
1
1
5
0
8
0
0

1
2
1
1
4
6
3
3
6

2
2
0
4
9
2
5
0
0

1
2
2
5
7
3
2
8
8
6

R
a
t
a
-
r
a
t
a

3
4
6
7
8
4
8
8

4
1
9
9
7
8
6
7

7
9
6
4
0
6
1
4

6
4
8
0
6
4
9
4

3
3
1
9
0
9
5
5

4
0
3
8
3
6
0
0

4
0
3
8
2
1
1
2

7
3
4
9
7
5
0
0

5
1
0
7
2
2
0
3
.
6

3

1
5
7
6
0
9
0
0

3
4
9
2
8
1
0
0

5
7
4
1
0
9
2
9

7
7
9
6
8
9
0
0

4
0
9
6
0
0
0
0

5
1
1
2
2
5
0
0

7
5
6
9
0
0
0
0

6
1
6
2
2
5
0
0

7
2
2
5
0
0
0
0

7
2
2
5
0
0
0
0

1
7
6
4
0
0
0
0

1
1
7
7
1
7
6
1

2
7
8
2
5
6
2
5

2
9
1
6
0
0
0
0

3
0
8
0
2
5
0
0

7
2
2
5
0
0
0
0

7
1
4
0
2
5
0
0

6
4
0
0
0
0
0
0

6
1
4
6
5
6
0
0

6
2
5
6
8
1
0
0

5
6
5
5
0
4
0
0

6
7
2
4
0
0
0
0

7
5
8
6
4
1
0
0

2
0
2
5
0
0
0
0

J
u
m
l
a
h
s
e
l

1
0
8
0
9
9
9
2
9

1
7
0
0
5
1
4
0
0

2
0
9
5
6
2
5
0
0

1
0
1
6
6
1
7
6
1

8
7
7
8
8
1
2
5

2
0
7
6
5
2
5
0
0

1
8
0
5
8
4
1
0
0

1
6
3
3
5
4
1
0
0

1
2
2
8
7
5
4
4
1
5

R
a
t
a
-
r
a
t
a

3
6
0
3
3
3
1
0

5
6
6
8
3
8
0
0

6
9
8
5
4
1
6
7

3
3
8
8
7
2
5
4

2
9
2
6
2
7
0
8

6
9
2
1
7
5
0
0

6
0
1
9
4
7
0
0

5
4
4
5
1
3
6
7

5
1
1
9
8
1
0
0
,
6

J
u
m
l
a
h

k
o
l
o
m

3
3
4
0
9
5
3
9
3

4
6
2
8
7
7
0
0
0

5
5
2
8
1
4
8
5
3

4
1
3
4
0
0
0
4
2

2
7
5
0
5
4
9
8
9

3
3
9
7
5
9
4
0
0

4
2
1
8
3
9
7
8
6

5
8
2
0
8
0
3
0
0

3
3
8
1
9
2
1
7
6
3

R
a
t
a
-
r
a
t
a

k
o
l
o
m

3
7
1
2
1
7
1
0

5
1
4
3
0
7
7
8

6
1
4
2
3
8
7
3

4
5
9
3
3
3
3
8

3
0
5
6
1
6
6
5

3
7
7
5
1
0
4
4

4
6
8
7
1
0
8
7

6
4
6
7
5
5
8
9

4
6
9
7
1
1
3
5
.
6

K
J

\



Dari datahasil transformasi x2 diatas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5

Uji Homogenitas

db1 db2 F-hitung Signifikansi Keputusan

23 48 2.609 0.003 Tolak

Sumber: Lampiran C. Output komputer ujiHomogenitas Variansi

Analisis:

Ho : variansi populasi sama,

Hi: variansi populasi tidak sama.

Tingkat signifikansi

a =0,05.

Daerah kritik

Tolak Ho jika P-value < a.

Kesimpulan:

Dari output pada tabel 4.5 diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,003, dengan

tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena P-

value < a yaitu 0,003 < 0,05 berarti variansi populasi tidak sama.

Dari hasil transformasi x2 diatas diperoleh hasil variansi masih tidak sama, tapi

dilihat dari sebaran data, variansi bisa dikatakan homogen karena data menyebar

secara merata.
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4.4 Analisis Variansi

Setelah semua asumsi terpenuhi, analisis dapat dilanjutkan dengan

perhitungan untuk analisis variansi dari percobaan dua faktor dengan satu
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pengamatan per sel dengan menggunakan software SPSS 10.0, yang ditampilkan

pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Analisis variansi dua arah untukshift dan kelompok

Sumber

variansi

Jumlah

Kuadrat

db Kuadrat

tengah
Phltung Sig

Model

Terbaik

102468597 23 4455156,4 1,467 0,13

Intersep 3210688911 1 3210688911 1057,346 0

Shift 8338988.583 2 4169494,292 1,373 0,263
Kelompok 44087835 7 6298262.141 2,074 0,065

Interaksi Shift

dengan
kelompok

50041773,6 14 3574412.403 1,177 0,323

Galat 145754599 48 3036554,139
Total 3458912107 72

Koreksi Total 248223196 71

Sumber: Lampiran C. OutputKomputeruji ANAVA duaarah

Analisis:

Pengaruh 3(tiga) shift terhadap hasil produksi counter jaring.

Ho : tidak ada pengaruh perbedaan shift terhadap hasil produksi counter jaring,

Hi : ada pengaruh perbedaan shift terhadap hasil produksi counter jaring.

Tingkat signifikansi

a = 0,05.

Daerah kritis:

Tolak Hojika P-value < a.

Kesimpulan:

Dari tabel output diatas diperoleh nilai signifikansi / P-value lebih besar dari

a yaitu 0,263 > 0,05 maka dapat simpulkan H0 ditcrima yang berarti bahwa tidak

ada pengaruh perbedaan shift terhadap hasil produksi counter jaring.
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Analisis:

Pengaruh 8(delapan) kelompok terhadap hasil counterjaring.

Ho : tidak ada pengaruh perbedaan kelompok terhadap hasil produksi counter

jaring,

Hi : ada pengaruh perbedaan kelompok terhadap hasil produksi counterjaring.

Tingkat signifikansi

a =0,05.

Daerah kritis:

Tolak Hojika P-value < a.

Kesimpulan:

Dari tabel output diatas diperoleh nilai signifikansi / P-value lebih besar dari

a yaitu 0,065 > 0,05 maka terima Ho yang berarti bahwa tidak ada pengaruh

perbedaan kelompok terhadap hasil produksi counterjaring.

Analisis:

Interaksi antara shift dengan kelompok.

Ho : tidak ada interaksi antara shiftdan kelompok,

Hi : ada interaksi antara shiftdan kelompok.

Tingkat signifikansi

a =0,05.

Daerah kritis:

Tolak Hojika P-value < a.
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Kesimpulan:

Dari tabel output diatas diperoleh nilai signifikansi / P-value lebih besar dari

a yaitu 0,323 > 0,05 maka terima Ho yang berarti bahwa tidak ada interaksi

antarashift dengan kelompok.

Karena pada uji analisisvariansidua arahdiatas tidak ada perbedaan antara

shift dengan kelompok terhadap hasil produksi counter jaring maka analisis dapat

dihentikan dan tidak perlu dilanjutkan dengan uji perbandingan Ganda Tukey.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Tidak ada perbedaan hasil produksi counter jaring pada tiap shift dan

kelompok, dengan kelompok yang sama pada tiap shift.

2. Tidak dapat diketahui shift dan kelompok mana yang memproduksi counter

jaring paling tinggi karena tidak ada perbedaan hasil produksi antara shiftdan

kelompok tersebut.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan (pertimbangan) bagi

perusahaan dalam usaha meningkatkan produktifitas counter jaring. Dari hasil

penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan kepada pihak

perusahaan yaitu untuk tiap shift dan kelompok agar lebih memaksimalkan

produktifitas sehingga bisa diketahui perbedaan hasil produksi pada tiap shiftdan

kelompok agar perusahaan dapat mengetahui shift dan kelompok yang

memproduksi dengan maksimal, sehingga pihak perusahaan dapat menindak

lanjuti atau memaksimalkan bagi kelompok dan shift yang berpotensi

memproduksi lebih tinggi.
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Lampiran A. Output komputer uji normalitas data counter

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Zscore(CO
UNTER)

N 72

Normal Parametersab Mean -1.02E-09

Std. Deviation 1.0000000

Most Extreme Absolute .160

Differences Positive .092

Negative -.160

Kolmogorov-Smirnov Z 1.357

Asymp. Sig. (2-tailed) .050

a- Test distribution is Normal,

b- Calculated from data.

Lampiran B. Output komputer uji homogenitas variansi

Levene's Test of Equality of Error Variance*

Dependent Variable: COUNTER

F df1 df2 Sig.
2.622 23 48 .002

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+SHIFT+KLOMPOK+SHIFT
* KLOMPOK

Lampiran C. Output komputer uji homogenitas variansi dengan transformasi x2

Levene's Test of Equality of Error Variance*

Dependent Variable: TRANSFOR

df1 df2 Si2_
2.609 23 48 .003

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups

a Design: Intercept+SHIFT+KLOMPOK+SHIFT
* KLOMPOK



Lampiran D. Output komputer analisis variansi dua arah

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: COUNTER

Source

Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 1024685973 23 4455156.400 1.467 .130

Intercept 3210688911 1 3210688911 1057.346 .000

SHIFT 8338988.583 2 4169494.292 1.373 .263

KLOMPOK 44087835.0 7 6298262.141 2.074 .065

SHIFT * KLOMPOK 50041773.6 14 3574412.403 1.177 .323

Error 145754599 48 3036554.139

Total 3458912107 72

Corrected Total 248223196 71

a. R Squared = .413 (Adjusted R Squared = .131)



TABEL III. Luas Distribusi normal standar

memberikan luas di bawah kurve dari 0

sampai suatu bilangan positif b atau

***

2.0

2.1

2.2
2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8
2.9

3.0

P C 0< z <

•34J3 .3438 .3461
•3643 .3665 .3686
.3849 .3869 .3888
.4032 .4049 .4066
4192 .4207 .4222

.3485 .3508 .3531

.3708 .3729 .3749

.3907 .3925 .3944'

.4082 .4099 .4115

.4236 .4251 .4265

.3554 .3577 .3599 .3621

.3770 .3790 .3810 .3830

.3962 .3980 .3997 .4015

.4131 .4147 .4162 .4177
4279 .4292 .4306 .4319

.4332 .4345

.4452 .4463

.4554 .4564

.4641 .4649
4713 .4719

.4357 .4370 .4382 .4394 .4406 .4418 4429 4441
I474 -"J} •<<" -4505 .4515 .4525 isls M*
till till AIV 4599 -4608 -4616 -4«* -4633
«X 'itii ttli MU 4686 -4693 -4699 -4706.4726 .4732 .4738 .4744 .4750 .4756 .4761 4767

.4772

.4821

.4861

.4893

.4918

.4778

.4826

.4864

.4896

.4920

.4938 .4940
4953 .4955
4965 .4966
*974 .4975
4981 .4982

.4783

.4830

.4868

.4898

.4922

.4941

.4956

.4967

.4976

.4982

.4788 .4793 .4798 .4803 .48C8 .4812 .4817

.4834 .4838 .4842 .4846 .4850 .4854 4857

.4871 .4875 .4878 .4881 .4884 .4887 .4890
tlV. AX1i -4906 -4909 -4911 4913-^491*.4925 .4927 .4929 .4931 .4932 .4934 .4936

.4943 .4945 .4946 .4948 .4949 .4951 4952

till 1111 ll60 mi -4962 49« '49«4.4968 .4969 .4970 .4971 .4972 .4973 4974
'till -tlV 4978 4979 4979 -4980 -49««.4983 .4984 .4984 .4985 .4985 .4986 .4986

.4987 .4987 .4987 .4988 .4988 .4989 •.4989 .4989 .4990 .4990
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